BAB I

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah
Desain Komunikasi Visual merupakan strategi kreatif yang mampu membawa seni menjurus kearah teknis, komunikatif dan pemasaran yang kemudian disuguhkan menjadi sebuah kesatuan dalam bentuk visual. Pada era globalisasi ini perkembangan teknologi dan persaingan dalam bidang desain grafis sangatlah ketat. Desainer diharuskan untuk dapat berfikir kreatif dan inovatif didalam bidang yang mereka geluti. Untuk mencapai tujuan tersebut, maka mahasiswa Desain Komunikasi Visual diwajibkan untuk melaksanakan satu mata kuliah wajib yaitu kerja praktek pada suatu perusahaan atau instansi.Sehingga kemampuan dari setiap individu lulusan dari program ini tidak hanya dapat menguasai dari segi teoritis saja, tetapi juga dapat menerapkannya di lapangan.

Dengan adanya perkembangan zaman, informasi sangat di perlukan oleh semua orang. Apalagi bagi pihak-pihak yang bergerak di sektor pemasaran barang dan jasa yang semakin hari semakin berat daya saingnya, maka semuanya membutuhkan seseorang yang dapat mengaplikasikan suatu informasi yang tepat, akurat dan menarik. Jangan sampai pesan yang di sampaikan menjadi salah sasaran atau tidak guna, karena bila informasi salah sasaran atau tidak sesuai dengan tujuan informasi maka akan berdampak fatal.

Informasi yang jelas, memahami betul apa yang ingin disampaikan serta konsisten dari waktu ke waktu. Hal itu akan menghindarkan kita dari masalah fatal tersebut. Bahkan memungkinkan terciptanya sebuah hubungan yang  lebih baik sehingga kita mampu memenangkan minat pelanggan sekaligus mempertahankannya. Meskipun demikian, konsistensi saja tidaklah cukup, kita memerlukan sesuatu yang khusus untuk memaksimalkan sebuah kontak yang telah ditargetkan sebelumnya. Khususnya dalam Departemen Pemerintahan yang membutuhkan seseorang yang dapat menyelesaikan masalah dalam komunikasi dan informasi, dan dapat menjadikan informasi yang menarik. Sehingga dapat memaksimalkan pelayanannya.

Salah satunya adalah Pemerintah Kota Cimahi yang bergerak di bidang Humas. Dalam peningkatan pelayanannya, harus memberikan informasi yang sangat memerlukan ketepatan, baik di pelayanan pemeriksaan kesehatan maupun informasi tentang kesehatan. Sehingga, ada ketertarikan sendiri dari para pelanggan pengguna jasanya.

Berdasarkan hal tersebut, maka penulis memilih Pemerintah Kota Cimahi sebagai tempat untuk Kerja Praktek.
1.2 Waktu dan Tempat Pelaksanaan Kerja Praktek

Penulis melaksanakan Kerja Praktek terhitung mulai tanggal 6 Mei hingga tanggal 6 Juni 2009, setiap hari Senin dan Jum’at, bertempat di Pemerintah Kota Cimahi yang beralamatkan di Jl. Rd. Deman Hardijakusumah Blok Jati Cihanjuang.
BAB II  

TINJAUAN UMUM PERUSAHAAN

2.1 Sejarah Pemerintah Kota Cimahi
Cimahi mulai dikenal pada tahun 1811, Gubernur Jendral Willem Daendels membuat jalan Anyer - Panarukan, dengan dibuatnya pos penjagaan (loJi) di Alun-alun Cimahi sekarang. Tahun 1874 – 1893, dilaksanakan pembuatan jalan kereta api Bandung - Cianjur sekaligus pembuatan stasiun kereta api Cimahi.Tahun 1886 dimulainya pembangunan pusat pendidikan militer dan fasilitas lainnya (RS Dustira, rumah tahanan militer, dll). Tahun 1935, Cimahi menjadi kecamatan (lampiran staat blad tahun 1935). Tahun 1962 dibentuk setingkat kewedanaan, meliputi 4 kecamatan : Cimahi, Padalarang, Batujajar dan Cipatat. Tahun 1975, ditingkatkan menjadi kota administratip (pp no. 29 tahun 1975), diresmikannya pada tanggal 29 Januari 1976, merupakan Kotip pertama di Jawa Barat dan ketiga di Indonesia. Tahun 2001 ditingkatkan statusnya menjadi kota otonom. Cimahi yang berasal dari status Kecamatan yang berada di wilayah Kabupaten Bandung sesuai dengan perkembangan dan kemajuannya maka berdasarkan Undang-undang Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 1974 tentang Pemerintahan dan Otonomi Daerah dan Peraturan Pemerintah Nomor 29 Tahun 1975 tentang Pembentukan Kota Administratif, Cimahi dapat ditingkatkan statusnya dari Kecamatan menjadi Kota Administratif yang berada di wilayah Kabupaten Bandung yang dipimpin oleh Walikota Administratif yang bertanggungjawab kepada Bupati Kepala Daerah Kabupaten Bandung. Kota Administratif Cimahi dengan luas wilayah keselurahan mencapai 4.025,73 Ha, yang merupakan bagian dari Kabupaten Bandung Utara sebagaimana dimaksud dalam Undang-undang Nomor 14 Tahun 1950 tentang Pembentukan Daerah-Daerah Kabupaten dalam lingkungan Propinsi Jawa Barat. Cimahi telah menunjukkan perkembangan yang pesat, khususnya dibidang pelaksanaan pembangunan dan peningkatan jumlah penduduk, yang pada tahun 1990 berjumlah 290.202 jiwa dan pada tahu 2000 meningkat menjadi 352.005 jiwa dengan pertumbuhan rata-rata 2,12 % per tahun. Hal ini mengakibatkan bertambahnya beban tugas dan Wewenang kerja dalam penyelenggaraan pemerintahan, pelaksanaan pembangunan dan pelayanan kemasyarakatan. Oleh karena itu, sangat diperlukan adanya peningkatan dibidang penyelenggaraan pemerintahan, pelaksanaan pembangunan dan pelayanan kemasyarakatan dalam rangka meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan masyarakat di wilayah Cimahi.Kota Administratif Cimahi, sebagaimana diatur dalam Peraturan Pemerintah Nomor 29 tahun 1975 tentang Pembentukan Kota Administratif Cimahi. Secara Geografis wilayah Kota Administratif Cimahi mempunyai kedudukan strategis, baik dari segi ekonomi maupun sosial budaya. Dari segi potensi, industri dan perdagangan, perhubungan serta pendidikan. Kota Administratif mempunyai prospek yang baik bagi peningkatan kesejahteraan masyarakat berdasarkan hal tersebut di atas dan memperhatikan aspirasi masyarakat yang berkembang, wilayah Kota Administratif Cimahi yang meliputi Kecamatan Cimahi Utara, Kecamatan Cimahi Tengah dan Kecamatan Cimahi Selatan, perlu dibentuk menjadi Kota Cimahi sebagaimana diatur dalam Undang-undang Republik Indonesia nomor 9 tahun 2001 tentang Pembentukan Kota Cimahi. Maka pada tanggal 18 Oktober 2001 dibentuklah Kota Cimahi yang disahkan oleh Menteri Dalam Negeri dengan melalui proses penelitian dari lima perguruan tinggi negeri dan swasta yaitu Universitas Padjadjaran (Unpad), Institut Tekhnologi Bandung (ITB), Sekolah Tinggi Pemerintah Dalam Negeri (STPDN ), Universitas Pendidikan Indonesia (UPI) dan Universitas Jend. Ahmad Yani (Unjani). Dimana proses tersebut meneliti tentang persyaratan Daerah Otonom yaitu luas wilayah, Pendapatan Asli Daerah (PAD), jumlah penduduk serta kehidupan sosial politik ekonomi dan budaya, dengan demikian Kota Cimahi adalah Daerah Otonom yang berwenang mengatur dan mengurus kepentingan masyarakat setempat menurut prakarsa sendiri berdasarkan aspirasi masyarakat dalam ikatan Negara Kesatuan Republik Indonesia, sesuai dengan Peraturan Perundang-undangan Nomor 22 tahun 1999 tentang Pemerintahan Daerah. Kewenangan Kota Cimahi sebagai Daerah Otonom mencakup seluruh kewenangan bidang pemerintahan, termasuk kewenangan wajib yaitu pekerjaan umum, kesehatan, pendidikan dan kebudayaan, perhubungan, industri dan perdagangan, penanaman modal, lingkungan hidup, pertahanan, koperasi dan tenaga kerja kecuali bidang politik luar negeri, pertahanan keamanan, peradilan, moneter fisikal, agama serta kewenangan bidang lain sesuai dengan peraturan Perundang-undangan Nomor I tahun 2003 tentang Kewenangan Kota Cimahi sebagai Daerah Otonom.
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Nama Pemkot : CIMAHI (Citra Mandiri Hidup Insani) 
Bentuk Kubah : Kenyamanan dalam perlindungan 
Bentuk 2 Pilar Bangun : Pembangunan bertitik pada keseimbangan (Agama & Dari Agama) 
Bentuk Tatar Bunga : Lahan kehidupan strategis yang bermanfaat 
Bentuk Riak Air : Dinamika SDM (POLEKSOSBUD) dan sumber kehidupan 
Bentuk Irama Bukit : Sumber Daya Alam untuk kemakmuran 
Bentuk Wadah atau Tempat : Kehidupan yang produktif dan efektif 
Slogan : Saluyu Ngawangun Jati Mandiri
Konsep : Pembangunan Masa Depan Cimahi 

Slogan
Saluyu Ngawangun Jati Mandiri , yang artinya memiliki pengertian berjalan harmonis serasi dengan selaras, bahu membahu dalam membangun citra diri yang mandiri dalam kemajuan 

Makna Bentuk dan Warna 
Kubah Jingga, merupakan semangat yang tiada henti untuk membangun dalam rangka mengantisipasi pertumbuhan dan perkembangan kemandirian, yang didukung secara bersama-sama oleh seluruh potensi sumber daya manusia yang rendah hati dan berilmu, berakhlak dan beretika, sehat dan cerdas, kreatif dan inofatif serta produktif 

Bukit Biru, merupakan anugerah berupa alam yang penuh potensi dari Tuhan Yang Maha Esa, untuk dimanfaatkan sebaik-baiknya sehingga mendorong rasa syukur, menumbuh kembangkan ilmu selaras, menserasikan keadilan untuk kemakmuran, menciptakan pemerataan dalam keragaman yang sejahtera

Air Biru Jernih, merupakan sumber kehidupan dalam dinamika masyarakat yang multi dimensi, pengayoman dan pelindung serta  pembawa solusi bagi seluruh warga

Tatar dan Wadah Jingga Putih dan 2 Pilar Bangun Hijau, merupakan bentuk keseimbangan agama dan dari agama dalam pembangunan rohani dan jasmani, menumbuh kembangkan rasa cinta, ketulusan sekaligus kebanggan terhadap nusa dan bangsa, tanah air serta ibu pertiwi dengan tatanan wilayah yang kondusif, strategis dan sinergis, memiliki struktur dan sistem yang bertumpu pada sendi politik, ekonomi, sosial kemasyarakatan, budaya dan berorientasi masa depan. Tameng (Perisai), merupakan ungkapan totolitas citra bentuk rasa aman dan nyaman, serasi dalam keselarasan, dinamis dalam keharmonisan, kuat dan taat dalam kemandirian.

Visi Kota Cimahi Tahun 2007-2012
"Dengan Iman, Taqwa, Optimis dan Cerdas, Jadikan Cimahi Kota Maju, Agamis, Nyaman, Tertib, Aman dan Produktif"

Misi Kota Cimahi
· Meningkatkan sarana perekonomian dan lapangan kerja

· Meningkatkan kualitas pendidikan dan Kesehatan

· Meningkatkan penataan dan Penegakan hukum

· Meningkatkan ifrastruktur Kota

· Mengendalikan pembangunan agar berwawasan lingkungan

· Meningkatkan kemitraan dengan dunia usaha




2.2  Profil Perusahaan
2.2.1
Nama


PEMERINTAH KOTA CIMAHI 

Kota Cimahi adalah Daerah Otonom yang berwenang mengatur dan mengurus kepentingan masyarakat setempat menurut prakarsa sendiri berdasarkan aspirasi masyarakat dalam ikatan Negara Kesatuan Republik Indonesia, sesuai dengan Peraturan Perundang-undangan Nomor 22 tahun 1999 tentang Pemerintahan Daerah. Kewenangan Kota Cimahi sebagai Daerah Otonom mencakup seluruh kewenangan bidang pemerintahan, termasuk kewenangan wajib yaitu pekerjaan umum, kesehatan, pendidikan dan kebudayaan, perhubungan, industri dan perdagangan, penanaman modal, lingkungan hidup, pertahanan, koperasi dan tenaga kerja kecuali bidang politik luar negeri, pertahanan keamanan, peradilan, moneter fisikal, agama serta kewenangan bidang lain sesuai dengan peraturan Perundang-undangan Nomor I tahun 2003 tentang Kewenangan Kota Cimahi sebagai Daerah Otonom.
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        Lambang Kota Cimahi
Nama Pemkot : CIMAHI (Citra Mandiri Hidup Insani)
2.2.2 Alamat
Alamat

: JL. RD. Damang Hardjakusumah Blok Jati                                                                              




   Cihanjuang Cimahi 40513.

Telp

: (022) 6631859

Website

: cimahikota.go.id

Fax

: 6654274

2.2 Profil Pemerintah kota Cimahi
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BAB III
Laporan Kerja Praktek

3.1 Peranan Praktikan Dalam Pemerintah Kota Cimahi
Selama melaksanakan kerja praktek, peranan praktikan dalam Pemerintah Kota Cimahi sesuai dengan bagian yang diberikan oleh Walikota Cimahi yaitu pada bagian Humas dan Protokol dimana praktikan bertanggung jawab langsung kepada Koordinator Promosi Publikasi dan Dokumentasi. Praktitan sendiri menempati jabatan sebagai desainer grafis, praktikan diberi kepercayaan untuk ikut membuat alternatif-alternatif desain untuk setiap pekerjaan yang diberikan yang masih ada hubungannya dengan desain dan Pemerintah Kota Cimahi  itu sendiri. Keleluasaan diberikan oleh Pemerintah Kota Cimahi kepada para mahasiswa kerja praktek agar para mahasiswa mengetahui proses kerja secara utuh.
Pada setiap pengerjaan tugas, tentunya praktikan ikut berperan serta dalam pengerjaan, baik dalam hal membantu dalam konsep maupun dalam seketsa gambar. Sesudah seketsa-seketsa jadi, kemudian diaplikasikan melalui media komputer yang sudah tersedia di perusahaan tersebut. Adapun software yang digunakan oleh praktikan yakni:
1. Corel Draw 13

Untuk mempermudah pekerjaan, praktikan menggunakan program / Software Corel Draw 13 yang berbasis vektor. Untuk membantu dalam mengolah vektor dalam pembuatan image dan lainnya.

2. Adobe Photoshop 8/CS
Dalam pengolahan bitmap praktikan menggunakan Software Adobe Photoshop 8 dikarenakan kemudahan dalam pengoperasiannya dapat membantu praktikan untuk menyelesaikan desain-desain yang dibuat.
3.2 Pekerjaan Praktikan Selama Kerja Praktek

Adapun pekerjaan yang praktikan kerjakan selama praktek kerja yaitu praktikan berkesempatan untuk membantu didalam membuat desain-desain yang diberikan Pemerintah Kota Cimahi dan pekerjaan praktikan selama praktek kerja antara lain ;
· Perancangan Desain Poster DPT Pilpres 2009 Pemerintah Kota Cimahi yang bergaya santai.

Dan berikut adalah sebagian dari karya desain yang sudah praktikan kerjakan selama kerja praktek.
[image: image6.jpg]APAKAH NAMA AIlDA
SUDAH 'I'ERDAF‘I'AR,"

TAHAPAN PEMUTAKHIRAN DPT PILPRES 200!





Gambar 3.2.a Poster I
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Gambar 3.2.b Poster II
3.3 Metode Kerja Praktikan

Koordinator Publikasi dan Dokumentasi adalah atasan praktikan selama melaksanakan kerja praktek, praktikan sendiri sebagai desain grafis diberikan tugas untuk mengerjakan desain-desain yang di butuhkan Pemerintah Kota Cimahi pada saat itu. Setelah diberikan instruksi, praktikan mencoba untuk memahami isi dari tugas yang di berikan. Setelah praktikan mendapatkan gambaran, praktikan mencoba untuk membuat beberapa sketsa desain untuk dijadikan alternatif pilihan.

Alternatif desain yang telah dibuat praktikan diberikan kepada Koordinator Publikasi dan Dokumentasi yang selanjutnya akan diserahkan kepada Kepala Sub. Bagian Humas dan Protokoler untuk menentukan desain mana yang akan dipilih.


Desain yang telah dipilih oleh Kepala Sub. Bagian Humas dan Protokoler akan diserahkan kepada Bagian Perencanaan dan Evaluasi untuk meminta persetujuan, jika desain yang telah praktikan buat disetujui, maka akan diserahkan kembali kepada bagian kehumasan untuk menentukan bugjet yang dibutuhkan untuk dijadikan final art work.
3.4 Perancangan Poster DPT Pilpres 2009 Pemerintah Kota Cimahi

Rancangan poster DPT Pilpres 2009 yang didesain oleh praktikan ditujukan bagi masyarakat kota Cimahi untuk memberikan informasi yang berguna dan bermanfaat, dimana masyarakat  yang  tinggal di sekitar dapat membaca informasi ini dan setidaknya dapat mengetahui tentang DPT Pilpres.
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3.4.1 Konsep Perancangan

a. Konsep Dasar Desain Poster

Santai tapi peduli, itulah konsep desain yang di usung untuk mengajak warga yang belum terdaftar pada DPT sekitar di Kota Cimahi. 

Mengingat masalah kurangnya perhatian warga terhadap PEMILU presiden maka di buat poster yang berkesan santai agar warga mendaftar ke DPT terdekat. 

               b. Konsep Visual Desain Poster

Dalam konsep poster pilpres ini visual yang di gunakan adalah foto dari wali kota Cimahi, yang dimana foto tersebut berkesan santai dan tidak resmi akan tetapi tidak mengurangi rasa kesopanan.
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            c. Konsep Tipografi Desain Poster

Huruf merupakan bagian terkecil dari struktur bahasa tulis dan merupakan element dasar untuk membangun sebuah kata atau kalimat. Rangkaian huruf dari sebuah kata atau kalimat bukan saja dapat memberikan suatu makna yang mengacu kepada sebuah obyek ataupun gagasan, tetapi memiliki kemampuan untuk menyuarakan suatu citra ataupun kesan secara visual.

Maka untuk menunjangnya, font yang digunakan pada perancangan poster ini menggunakan 1 buah jenis font yaitu Arial. Sudahkah anda terdaftar yang merupakan headline menggunakan font dengan jenis Arial Bold. Pada subheadline dan body text menggunakan font Arial. Kedua Font ini memiliki karakter tegas dan kokoh. Karena dibutuhkan ketegasan dalam mengajak orang untuk berpartisipasi menentukan nasib bangsa 5 tahun kedepan 

Sebagai berikut font yang dipergunakan dalam pembuatan poster:

- Arial Bold

abcdefghijklmnopqrstuvwxyz

ABCDEFGHIJKLMNOPQRSTUVWXYZ

`1234567890-=\[];’,./

~!@#$%^&*()_+|{}:”<>?

    d. Konsep Warna Desain Poster

Warna sebagai atribut bisa juga mencerminkan kepribadian, maksudnya warna pilihan yang mendominasi dapat mencerminkan kepribadian atau sikap seseorang, lembaga, organisasi dan sebagainya. Misalnya penyuka warna cerah biasanya energik dan selalu tampak ceria. Meski kita dapat menilai sesuatu tidak hanya berdasarkan warna saja.

Konsep warna dalam pembuatan poster ini didominansikan oleh warna PUTIH dan BIRU, yang berarti bersih, segar, nyaman. Karena mengesankan bersahabat dan santai, bila orang sudah merasa nyaman orangpun tidak akan segan untuk berpartisipasi di pemilu Pilpres 2009.
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4.4.2 Teknis Perancangan

Dalam pembuatan desain poster, praktikan menggunakan software computer aplikasi grafis vector yaitu CorelDraw 13 dan software pengolahan gambar atau image yaitu Adobe Photoshop 7. Dengan  ukuran layout adalah (A3/21 cm X 29.7 cm).

Poster yang telah dirancang kemudian dibuat dummy yang berfungsi sebagai bentuk acuan didalam pembuatan poster ini. Kemudian setelah itu praktikan membuat final media dicetak diatas kertas Art Paper 200 gram, menggunakan cetak digital.
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